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KEAGUNGAN BULAN DZULHIJJAH

Bulan Dzulhijjah adalah salah satu diantara Bulan suci
yang empat, bulan yang diagungkan oleh Allah Ta’ala, bulan
yang terlarang.

Allah # berfirman :
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“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua
belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan
langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram (suci atau
terlarang) . Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka
janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam bulan yang
empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya
sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya, dan
ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang
bertakwa”. (@S At Taubah : 36)

Bulan suci yang empat itu adalah Dzulga'idah,
Dzulhijjah, Muharram dan Rajab. Sebagaimana disebutkan
didalam Hadits dari Abu Bakrah radhiyallahu anhu, dari
Nabi shalallahu alaihi wasallam bersabda :
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“Zaman itu berputar sebagaimana bentuknya saat
Allah Ta’ala menciptakan langit dan bumi. Satu tahun itu 12
bulan. Darinya ada 4 bulan yang suci, yang 3 berturut turut
(vaitu) Dzulga’idah, dzulhijjah, dan muharram. Dan Rajab

Mudhar antara bulan Jumadil akhir dan Sya’ban” (HR Bukhari:
3197, Muslim : 1679)

Dari ayat diatas menunjukan bahwa penanggalan
ibadah kita itu adalah penanggalan hijriyah, dan
penanggalan itulah yang diakui dan di shahkan oleh Allah
ketika Allah menciptakan langit dan bumi.

Imam Al Qurthubi rahimahullah berkata :
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“Ayat ini menunjukan bahwasanya yang wajib bagi
kaum muslimin adalah menggantungkan hukum hukum
ibadah dan yang lainnya (mu’amalah) dengan (kalender)
bulan bulan dan tahun tahun yang dikenal oleh bangsa Arab
(baca Kalender hijriyah), bukan yang dinggap oleh orang

bukan arab, Romawi, dan Qibty (mesir kuno)” (Tafsir Al Qurthubi
8/133)

Yang dimaksud dengan bulan haram adalah haram
artinya suci, seperti ucapan tanah haram adalah tanah suci
atau haram maknanya adalah terlarang, karena pada bulan
tersebut terlarang peperangan atau terlarang malakukan
dosa karena dosa yang dilakukan pada bulan bulan tersebut
lebih besar dosanya disisi Allah dari pada dosa yang
dilakukan pada bulan bulan lainnya. Bukan berarti dilarang
berbuat dosa pada bulan tersebut dan boleh pada bulan
lainnya.

Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata tentang
firman Allah “Janganlah kalian berbuat dzalim pada bulan
bulan haram tersebut” :
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“Janganlah kalian berbuat dosa pada semua bulan (bukan
hanya pada 4 bulan suci), kemudian yang demikian itu
dikhususkan pada 4 bulan suci, dijadikan sebagai bulan yang
terlarang, dan diagungkan kesuciannya, dosa yang
dilakukan padanya lebih besar, serta amal shalih yang

dilakukan padanya lebih besar pahalanya” (Tafsir Ibnu Katsir
4/130)
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Dosa kecil bias berubah menjadi besar karena sebab
tertentu, misalnya karena mulianya waktu berbuat dosa
atau karena mulianya tempat dalam berbuat dosa. Sebagai
permisalan, berbantah bantahan dan berbuat kefasikan
dilarang dalam segala kondisi, dan pada saat sedang
melaksanakan haji larangan itu lebih ditekankan lagi.

Allah ¥ berfirman :
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(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi,
barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bulan itu akan
mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat fasik dan
berbantah bantahan di dalam masa mengerjakan haji. Dan
apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah
mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik
bekal adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-
orang yang berakal. (@S Al Baqarah: 197)

Ayat ini tidak menunjukan bahwa berbantah bantahan
dan berbuat kefasikan dibolehkan diluar haji, akan tetapi
ingin menunjukan bahwa perkara tersebut adalah besar
disisi Allah dosanya karena dilakukan pada saat ditanah
haram, dan pada waktu yang haram pula.

Diantara keistimewaan bulan Dzulhijjah adalah
keutamaan beramal shalih di sepeuluh hari pertama.

Allah ta’ala berfirman,
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“Demi waktu fajar. Dan demi malam yang sepuluh.” [Al-Fajr:
1-2]

Banyak ahli tafsir menjelaskan bahwa makna “malam
yang sepuluh” dalam ayat diatas adalah sepuluh hari
pertama bulan Dzulhijjah, dan Allah ta’ala bersumpah
dengannya menunjukkan bahwa ia memiliki keutamaan.



Al-Imam Ibnu Katsir rahimahullah menyebutkan
dalam Tafsir beliau,
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“Sepuluh malam yang dimaksud dalam ayat ini adalah
sepuluh hari pertama di bulan Dzulhijjah, sebagaimana
dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, Ibnuz Zubair, Mujahid dan
banyak lagi ulama dari kalangan Salaf dan Khalaf yang
berpendapat demikian.” (Tafsir Ibnu Katsir, 8/390)

Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu anhuma ia berkata,
Rasulullah shalallahu alaihi wasallam bersabda :
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“Tidaklah ada hari hari yang amal shalaih pada hari
hari tersebut lebih dicintai oleh Allah daripada sepuluh hari
pertama dibulan dzulhijjah. Maka para sahabat bertanya,
“wahai Rasulullah apakah (amal shalih tersebut) lebih Allah
cintai dari pada jihad fi sabilillah ?”. beliau menjawab, “iya
walupun dengan jihad fi sabilillah, kecuali sesorang yang
keluar (berjihad) dengan diri dan hartanya lalu tidak

kembali setelah itu selamanya (syahid)” (HR Bukhari : 926, Abu
Dawud : 2438, Ahmad : 1968)

Dalam lafadz yang lain :
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“tidak ada amalan yang paling utama disisi Allah ‘Azza
wajalla, tidak juga lebih agung pahalanya daripada amalan

yang dilakukan pada sepuluh hari (pertama) bulan
dzu]hi]’]’ah" (HR Ad-Darimi, Irwaul Ghalil 3/398)

Dalam riwayat Imam Ahmad ada tambahan :
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“Maka perbanyaklah padanya tahlil (mengucapkan laa
ilaaha illallah), Takbir (mengucapkan Allahu Akbar), dan
tahmid (mengucapkan Al Hamdulillah)” (HR Ahmad : 6154)



Rahasia dibalik keagungan sepuluh hari pertama
dibulan Dzulhijjah adalah terkumpulnya inti ibadah pada
hari hari tersebut.

Al Hafidz Ibnu hajar Al ‘Asqalani rahimahullah
berkata :
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“Yang Nampak bahwasanya sebab istimewanya sepuluh hari
pertama bulan Dzulhijjah adalah karena terkumpulnya
induk induk ibadah didalamnya, yaitu shalat, puasa, sedekah,

haji yang tidak terkumpul pada hari hari yang lainnya” (Fathul
bari 2/460)

Abu ‘Utsman An Nahdi rahimahullah berkata :
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“Mereka (salafus shalih) mengagungkan sepuluh hari yang
tiga, yaitu sepuluh hari pertama dibulan muharram, sepuluh
hari pertama dibulan Dzulhijjah dan sepuluh malam yang



akhir di bulan Ramadhan” (Ad Durul Mantsur Fit Tafsiril
Ma’tsur 8/502)

HARI HARI YANG ISTIMEWA

Apa saja hari hari yang istimewa pada sepuluh hari
pertama dibulan Dzulhijjah ?

[1] Hari ‘Arafah.:

Hari arafah adalah hari yang ke sembilan pada saat
jama’ah haji sedang melakukan wukuf di ‘Arafah. Diantara
keistimewaan hari ‘Arafah adalah hari pembebasan hamba
dari apai neraka.

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, bahwasanya
Rasulullah shalallahu alaihi wasallam bersabda :
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“tidaklah ada hari hari yang begitu banyaknya Allah
membebaskan para hamba dari api neraka daripada hari
‘Arafah, pada hari ‘Arafah Allah mendekat kepada para
Hambanya (di padang arafah) lalu Allah membanggakannya



dihadapan para Malaikat-Nya, seraya Berfirman, “Apa yang
mereka inginkan ? (dengan berbondong bondong datang di
padang ‘Arafah ini)” (HR Muslim : 1348)

Imam Ibnu Rajab rahimahullah berkata :
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“Dan hari ‘Arafah adalah hari pembebasan dari api neraka
bagi yang sedang wukuf di ‘Arafah atupun bagi yang tidak
wukuf disemua negeri dari kalangan kaum muslimin”
(Lathoiful Ma’arif 1/276)

Diantara amalan yang utama pada hari ‘Arafah baik
bagi jema’ah haji yang sedang wukuf di ‘Arafah atau yang
tidak sedang berada di ‘Arafah adalah memperbanyak
berdo’a karena sebaik baik do’a adalah yang dipanjatkan
pada hari ‘Arafah, lebih lebih bagi mereka yang sedang
wukuf di ‘Arafah, karena bagi mereka ‘Arafah adalah tempat
mustajab untuk berdo’a. dan wukuf di ‘Arafah adalah
diantara inti dan puncaknya ibadah haji.

Rasulullah #% bersabda :

10



u.ng}..,d\ b\u.b jcuffysbas\s.ﬂ\y
&ﬂ-\ﬁjw\ﬁcﬂé\eﬂﬁiﬁjﬁmﬁ\ﬁ\ﬁzﬁ

< £

$s05 K B3

“Sebaik baik do’a adalah do’a pada hari ‘Arafah. Dan sebaik
baik apa yang aku dan para Nabi sebelum ucapkan adalah
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“Laa ilaaha illaLlahu wahdah, laa syariika lah, lahul mulku
wa lahul hamdu, wa huwa ‘ala kulli syaiin Qodiir” (Tidak ada
yang berhak disembah selain Allah yang satu saja, tidak ada
sekutu bagi-Nya, milik-Nya kekuasaan dan milik-Nya segala
pujian, dan Dia Maha Mampu atas segala sesuatu).” (HR At
Tirmidzi : 3585, As Shahihah : 1503, Shahihul Jaami’: 3274)

Amalan khusus yang lain di hari ‘Arfah bagi yang
sedang tidak wukuf di ‘Arafah adalah dengan berpuasa,
dimana seseorang akan diampuni dosanya setahun yang lalu
dan setahun yang akan datang.

Dari Abu Qotadah radhiyallahu anhu ia berkata,
Rasulullah #% bersabda :
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“Puasa hari ‘arafah adalah menghapus dosa dua tahun,
tahun yang telah berlalu dan tahun yang akan dating,
sedangkan puasa ‘Asyura adalah menghapus setahun yang
telah berlalu” (HR Ahmad : 22535)

Bagi mereka yang sedang wukuf di ‘Arafah lebih utama
untuk tidak berpuasa sebagaimana yang dilakukan oleh
Rasulullah shalallahu alaihi wasallam.

Dari Maimunah radhiyallahu anha ia berkata
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“Bahwasanya manusia (para sahabat) mngeluhkan
puasa Nabi shalallahu alaihi wasallam pada hari Arafah, lalu
Umu Salamah memberikan kepada Rasulullah shalallahu
alaihi wasallam susu ketika beliau shalallahu alaihi
wasallam sedang wukuf di tempat wukufnya, lalu
meminumnya , dan manusia melihatnya (beliau) minum”
(HR Bukhari : 1989)
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Syaikh Sa’id bin Wahaf Al Qahthani rahimahullah
berkata :
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Dan didalam tidak berpuasanya jema’ah haji di Arafah
ada beberapa hikmah diantaranya menguatkan didal;am
berdo’a, ada rasa menghinakan, dan menghambakan diri
kepada Allah, serta menumbuhkan semangat didalam
kondisi Yang agung ini (manasikul haji wal umrah fil islam)

Dengan demikian hari ‘Arafah memiliki 3 kekhususan,
yaitu hari pembebasan dari api neraka, hari untuk
memperbanyak berdo’a dan hari untuk berpuasa yang
dengannya akan diampuni dosa setahun yang lalu dan
setahun yang akan datang.

[2] ‘Hari nahar.
Hari nahar adalah hari penyembelihan, hari yang
agung, hari raya ‘idul adha, hari haji akbar, dan sebaik baik

hari disisi Allah ta’ala.

Dari ‘Abdullah bin Qurth radhiyallahu anhu, Rasulullah
shalallahu alaihi wasallam bersabda :
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“Hari hari yang paling agung disisi Allah adalah hari
nahar, kemudian hari tasyriq” (HR Ibnu Khuzaimah : 2917,
Abu dawud : 1765, shahihul Jaami’: 1064)

Amalan yang paling agung adalah shalat ‘idul Adha dan
menyembelih kurban.

[3] ‘Haritasyrig.
Hari tsyriq adalah hari ke 11 - 13 Dzulhijjah, disebut
Tasyriq (daging kering), karena dahulu para sahabat

mengeringkan daging kurban mereka dijadikan bekal.

Pada hari Tasyriq diperintahkan untuk berdzikir
banyak menyebut nama Allah, mngagungkannya.

Allah 4 berfirman :
o1353a0 bl Al iy 2830

Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam
beberapa hari yang berbilang . (@S Al baqarah: 203)

Ibnu ‘Abbas radhiyallahu anhuma berkata :
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“Sesunnguhnya yang dimaksud hari hari yang telah
diketahui yang terdapat di surah Al hajj adalah hari hari
sepuluh pertama bulan Dzulhijjah, dan yang dimaksud hari
hari yang berbilang yang terdapat di surah al bagarah adalah
hari tasyriq" (tafsir Ibnu Rajab 1/153).

Inilah tiga hari yang agung yang terdapat di sepuluh
hari pertama dibulan Dzulhijjah, semoga Allah memudahkan
kita untuk mendulang pahala dihari hari yang penuh berkah
tersebut. Wallahu a’lam.

PUASA SEPULUH HARI PERTAMA BULAN
DZULHIJJAH

Sepuluh hari pertama bulan Dzulhijjah memiliki
keistimewaan, dimana amalan sekecil apapun pada hari hari
tersebut lebih utama daripada BERJIHAD di jalan Allah,
maka dianjurkan untuk memperbanyak amalan terutama,
shalat, puasa, dzikir, membaca al Quran, sedekah dan ibadah
ibadah lainnya yang disyari’atkan.
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Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu anhuma ia
berkata, Rasulullah % bersabda :

e
w

b3h el J) S5 G LGN Ja o1 e 6
o 3G V5 el G5 G oS ¢ e H6Y
3 3 ¥ il ade i Joal oy JUS el
QS (o s 218 A5 4y 755 35 3] ol Jon

Cﬁ‘z“?

r e -~

A\ )

“Tidaklah ada hari hari yang amal shalaih pada hari
hari tersebut lebih dicintai oleh Allah daripada sepuluh hari
pertama dibulan dzulhijjah. Maka para sahabat bertanya,
“wahai Rasulullah apakah (amal shalih tersebut) lebih Allah
cintai dari pada jihad fi sabilillah ?”. beliau menjawab, “iya
walupun dengan jihad fi sabilillah, kecuali sesorang yang
keluar (berjihad) dengan diri dan hartanya lalu tidak

kembali setelah itu selamanya (syahid)” (HR Bukhari : 926, Abu
Dawud : 2438, Ahmad : 1968)

Diantara amalan yang dianjurkan pada hari hari yang
mulia ini adalah puasa, karena ibadah puasa adalah ibadah
yang agung yang tiada bandingannya. Puasa yang dimaksud
adalah puasa mutlak dari tanggal 1-9 Dzulhijjah , adapun
pada tanggal 10 (idul adha) atau hari hari Tasyriq (11 -13
dzulhijjah) dilarang untuk berpuasa karena ia adalah hari
raya, hari yang dianjurkan bergembira, sebagai hari makan

16



dan minum . Hal ini didasarkan pada riwayat dari Hunaidah
bin Kholid, dari beberapa istri Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam mengatakan,
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam biasa
berpuasa pada sembilan hari awal Dzulhijah, pada hari
‘Asyura’ (10 Muharram), berpuasa tiga hari setiap bulannya,

awal bulan di hari Senin dan Kamis.” (HR Abu Daud : 2437 dan An-
Nasa’i: 2374)
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Yang dimaksud 9 (tis’ah) dalam hadits diatas adalah 9
hari bukan Taasi’ (hari ke-9), sebagaimana yang dijelaskan
oleh para ulama di Lajnah Daaimah (majlis fatwa Saudi
Arabia) ketika ditanya dalam masalah ini, mereka menukil
perkataan Imam As Syaukani rahimahullah di kitab Nailul
Authar:
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Telah berlalu didalam kitab (pembahsan masalah) dua
hari raya hadits hadits yang menunjukan keutamaan
beramal ibadah di sepuluh awal bulan dzulhijjah sementara
ibadah puasa adalah bagian dari ibadah yang mulia, adapun
sebagian (ulama) mengatakan bahwa yang dimaksud
Sembilan dzulhijjah itu adalah tanggal Sembilan, maka ini
adalah penafsiran yang batil lagi tertolak, dan Nampak sekali
kesalahannya karena beda antara Sembilan hari (tis’ah)

dengan hari ke Sembilan (at Taasi")” (lihat Fatwa Lajnah Ad Daaimah
9/308 no Fatwa : 20247).

Di antara sahabat yang mempraktekkan puasa selama
sembilan hari awal Dzulhijah adalah Ibnu ‘Umar. Ulama lain
seperti Al Hasan Al Bashri, Ibnu Sirin dan Qotadah juga
menyebutkan keutamaan berpuasa pada hari-hari tersebut.

Inilah yang menjadi pendapat mayoritas ulama. (Latho-if Al
Ma’arif, hal. 459).

Adapun hadits yang diriwayatkan dari Aisyah
radhiyallahu anha ia berkata :
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“Aku tidak pernah melihat Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam berpuasa pada sepuluh hari (awal) bulan
Dzulhijah sama sekali.” (HR Muslim : 1176).

Hadits ini tidak lah menafikan berpuasa pada hari hari
sepuluh di awal bulan dzulhijjah, karena bisa jadi Rasulullah
shalallahu alaihi wasallam tidak melakukan itu karena sebab
tertentu seperti sakit, atau karena memberatkan kepada
umatnya karena khawatir di wajibkan.

Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Imam As
Syaukani rahimahullah yang mengatakan :
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“Adapun yang diriwayatkan oleh Muslim dari Aisyah
radhiyallahu anha bahwasanya ia berkata, “Aku tidak

3
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pernah melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
berpuasa pada sepuluh hari (awal) bulan Dzulhijah sama
sekali.”. Dalam riwayat lain, Tidak pernah beliau berpuasa
pada hari yang sepuluh (awal dzulhijjah). Para Ulama
rahimahumullah berkata, yang dimaksud adalah beliau
tidak berpuasa karena ada halangan sakit atau safar atau
yang lainnya, atau tidak kelihatannya beliau berpuasa pada
sepuluh hari awal dzulhijjah bukan berarti tidak boleh
berpuasa karena telah tetap adanya pensyari’atan puasa
pada hari hari tersebut sebagaimana didalam pembahasan
hadits kita, maka tidak tercela pula bagi orang yang tidak
melakukannya" (Nailul Authar 4/283).

FIQIH KURBAN

Dibawah ini kami bawakan pembahasan Figih Kurban
dengan metode soal jawab guna memudahkan dalam
memahami masalah demi masalah yang berkaitan dengan
berkurban.

[1] Soal : Kurban disebut juga ‘Udhiyah apakah yang
dimaksud ‘Udhiyyah ?

Jawab : Udhiyah adalah :
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“Hewan ternak yang disembelih pada Hari ‘Idul Adh-ha
sebagai bentuk merayakan hari besar dalam rangka

mendekatkan diri kepada Allah Ta’ala.” (Talkhish Ahkam al-Udhiyah
wa adz-Dzakah him. 7).

Dinamakan Udhiyah ( dhuha ), karena waktu
melaksananakannya adalah pagi waktu dhuha. Kemudian
udhiyah dipakai dalam bahasa kita dengan istilah qurban,
diambil dari kata Gi5  atau \.ab; yang artinya

mendekatkan diri (kepada Alloh)

Syaikh  Muhammad bin Shalih Al ‘Utsaimin -
rahimahullah- berkata :
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Udhiyah merupakan sebutan bagi penyembelihan bintang
karena hari raya ‘ledul Adha baik itu berupa unta, sapi,
maupun kambing yang dilangsungkan pada hari raya kurban
dan hari tasyriq yang tiga sebagai bentuk mendekatkan diri
kepada Allah Ta’ala. Dinakan dengan Udhiyyah wallahu
a’alam karena waktu yang paling utama untuk
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menyembelihnya pada waktu Dhuha hari raya kurban”
(Ahkamul Adhahi, Ibnu ‘Utsaimin, hal. 5)

[2] Soal : ‘Hewan apa saja yang beleh disembelih untuk
berkurban?

Jawab : Berkurban hanya boleh dengan hewan ternak
saja, dan yang dimaksud hewan ternak menurut syari’at

adalah; unta, sapi, dan kambing.

Berdasarkan firman Allah Ta’ala;
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"Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syari’atkan
penyembelihan (qurban), supaya mereka menyebut Nama
Allah terhadap hewan ternak yang telah direzkikan Allah
kepada mereka. Sesembahan kalian ialah Sesembahan Yang
Maha Esa, karena itu berserah dirilah kalian kepada-Nya.
Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk
patuh (kepada Allah Ta'ala).” (@S- Al-Hajj : 34).

[3] Soal : 4pa dalil disyariatkannya berkurban ?
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Jawab Dalil disyari’atkannya berqurban adalah
berdasarkan Al Qur’an, Sunnah dan Ijma’ (kesepakatan)

para ulama islam.

Dalil dari Al Qur’an misalnya firman Allah Ta’ala :
Araiy jas

“Maka dirikanlah shalat karena Rabbmu dan berqurbanlah.”
(QS. Al-Kautsar : 2).

Dalil dari Sunnah diantaranya adalah hadits ‘Abdullah
bin ‘Umar Radhiyallahu anhuma ia berkata;
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“Nabi shalallahu alaihi wasallam tinggal di Madinah
selama sepuluh tahun, beliau selalu berqurban.” (HR. Ahmad dan
Tirmidzi : 1507).

Adapun dalil dari ijma’ adalah sebagai mana yang di
sebutkan oleh Imam Ibnu Qudamah rahimahullah :
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“Maka sungguh telah sepakat seluruh kaum muslimin
atas disyari’atkannya berkurban” (Al Mughni 13/360)

[4] Soal : Apa hukum berqurban ?

Jawab : Terjadi perbedaan pendapat dikalangan para
ulama kepada dua pendapat antara yang mengatakan WAJIB
dan yang mengatakan SUNNAH MUAKKADAH.

Jumhur ulama’ berpendapat bahwa qurban hukumnya
adalah Sunnah Muakkadah. Inilah Madzhabnya Imam Malik,
Syafi’i, Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, Al-Muzani, Ibnul Mundzir,
Dawud, Ibnu Hazm, dan selainnya.

Adapun yang berpendapat wajib adalah diantaranya
pendapat Al Auza’i, Al Laits, Abu hanifah, dan sebagian
riwayat dari imam Ahmad, serta Syaikhul islam Ibnu
Taimiyah rahimahumullah.

Dan pendapat yang kuat dalam masalah ini wallahu
a'lam adalah berkurban itu wajib bagi yang mampu
sebagaimana dikatakan oleh syaikhul islam Ibnu Taimiyyah
rahimahullah :
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“Dan kewajiban berkurban pada saat itu berlaku syarat
apabila ia mampu ada kelebihan dari kebutuhan pokoknya
seperti (kewajiban pada) zakat fitrah”. (Majmu’Al fatawa 23/162)

Di antara dalil wajibnya Qurban selain dari perintah
dalam surah Al kautsar, dimana hukum asal perintah
menunjukan kepada wajib, juga adalah hadits ‘Abdullah bin
‘Umar Radhiyallahu anhuma ia berkata;
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“Nabi shalallahu alaihi wasallam tinggal di Madinah selama

sepuluh tahun, beliau selalu berqurban.” (HR Ahmad dan Tirmidzi :
1507)

Dan hadits dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu ia
berkata, bahwa Rasulullah shalallahu alaihi wasallam
bersabda;
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“Barangsiapa memiliki kemampuan (harta) dan tidak
berqurban, maka janganlah ia mendekati tempat shalat
kami.” (HR. Ibnu Majah : 3123. Hadits ini dishahihkan oleh
Syaikh Al-Albani rahimahullah dalam Shahihul Jami’ : 6490).
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Dalil lain yang menunjukan wajib juga adalah sabda
Rasulullah shalallahu alaihi wasallam juga :
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“Wahai sekalian manusia sesungguhnya atas tiap satu

keluarga dalam tiap tahunnya wajib berkurban” (HR Abu Dawud,
Shahih Abu Dawud : 3487)

Adapun para ulama yang berpendapat hukum kurban
itu sunnah muakkadah mereka berdalil bahwa hukum asal
wajib tersebut sudah dipalingkan oleh dalil yang
memalingkannya, di antara dalil pemaling tersebut adalah
atsar dari Abu Sarihah radhiyallahu anhu, ia berkata;
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“Aku bertemu Abu Bakar atau aku melihat Abu Bakar dan

‘Umar radhiyallahu anhuma, mereka berdua tidak
berqurb an.” (HR. Baihaqi : 18813 dan ‘Abdurrazaq : 8139. Atsar ini dishahihkan

oleh Syaikh Al-Albani rahimahullah dalam Irwa’ul Ghalil : 1139).

Imam An nawawi rahimahullah berkata :
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“Telah sahih dari riwayat Abu bakar dan Umar bahwasanya

keduanya tidak berqurban karena khawatir dianggap wajib
oleh manusia” (Adhwa’ul Bayan 5/203)

Dan perkataan Abu Mas'ud ‘Ugbah bin Amer Al-
Anshari rahimahullah;
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“Sesungguhnya aku tidak berqurban, padahal aku adalah
orang yang berkelapangan, kerena aku khawatir manusia

berpendapat bahwa hal itu wajib atas.” (HR Baihaqi, Sunanul Kubra
9/265 no 18817 dan ‘Abdurrazaq : 8149).

Pendapat yang rojih (kuat) dalam masalah ini adalah
pendapat yang menyatakan wajib berkurban bagi yang
mampu. Sebagaimana dikatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah, “Keawjiban berkurban ini bersyarat dengan

adanya kemampuan atasnya, kelebihan dari kebutuhannya”
(Majmu’ Fatawa 23/162, dinukil dari kitab Al Fighu Fid Diin, Durus wa Masaail

Fiqhiyyah, syaikh Ibrahim al Mazru’i, hal. 207)

[5] Soal : Apa syarat berqurban ?
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Jawab : Ada beberapa syarat yang harus diperhatikan
bagi orang yang hendak berqurban diantaranya:

Pertama :

Binatang yang akan diqurbankan haruslah binatang
ternak yang ditetapkan oleh syari’at yaitu, unta, sapi dan
kambing, dan dibolehkan berkurban dengan kerbau karena

kerbau adalah sejenis sapi.

Berdasarkan firman Allah 4 :
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"Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syari’atkan
penyembelihan (qurban), supaya mereka menyebut Nama
Allah terhadap hewan ternak yang telah direzkikan Allah
kepada mereka. Sesembahan kalian ialah Sesembahan Yang
Maha Esa, karena itu berserah dirilah kalian kepada-Nya.
Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk
patuh (kepada Allah Ta’ala).” (@S- Al-Hajj : 34).

Kedua :
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Binatang kurban haruslah miliknya yang didapatkan
secara halal, bukan hasil mencuri atau menipu, atau
binatang gadaian.

Ketiga :

Bintang Qurban hendaknya terbebas dari cacat berupa,
buta sebelah yang jelas butanya, atau sakit yang jelas
sakitnya, atau yang pincang dan jelas pincangnya, serta yang
kurus yang tulangnya tidak bersumsum.

Keempat hal di atas berdasarkan hadits dari Al-Barra’
bin ’Azib radhiyallahu anhu, bahwa Rasulullah shalallahu
alaihi wasallam bersabda;
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"Empat jenis hewan yang tidak boleh dijadikan
qurban; hewan yang jelas kebutaannya, hewan yang jelas
sakitnya, hewan yang jelas pincangnya, dan hewan yang

kurus yang sehingga tidak bersumsum.” (HR Tirmidzi: 1497, Abu
Dawud : 2802, dan Ibnu Majah : 3144. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani

rahimahullah dalam Irwa’ul Ghalil : 1148).
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Adapun cacat yang ringan pada hewan qurban, maka
hal ini dimaafkan. Berkata Imam Al-Khaththabi
rahimahullah ;

)c

i\i}

b\.;uwal\@u.&;\ gﬁd\g\&ya w.ul-\é

\g=§b}// ;;&:\Sj JP&SJ}&’D‘_}JY\&
80 - ‘/}o,,&‘g}g:if !“’!53\3

Lot <
“Di dalam hadits di atas (tentang empat cacat yang tidak
boleh pada hewan qurban) terdapat keterangan bahwa
cacat dan aib yang ringan pada hewan qurban, maka
dimaafkan. Karena Nabi shalallahu alaihi wasallam bersabda,

“Yang jelas butanya, yang jelas sakitnya ..,” maka cacat
sedikit yang tidak jelas, dimaafkan.” (Mu'alimus Sunan, 4/106).

Secara terperinci bahwa cacat pada hewan qurban
terbagi menjadi tiga, antara lain :

[1] Cacat yang dapat menghalangi keabsahannya
sebagai hewan qurban adalah sebagaimana disebutkan

dalam hadits diatas yaitu : Buta, sakit, pincang dan kurus.

[2] Cacat yang menyebabkan makruh untuk berkurban,
ada dua: yaitu :

Pertama : hewan yang Sebagian atau keseluruhan
telinganya terpotong.
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kedua : Hewan yang Tanduknya pecah atau patah.
(Shahih Fiqih Sunnah, 2/373)

Memang Terdapat hadits yang menyatakan larangan
berkurban dengan hewan yang memilki dua cacat, telinga
terpotong atau tanduk pecah. Namun haditsnya dha'if,
sehingga sebagian ulama menggolongkan cacat jenis kedua

ini hanya menyebabkan makruh dipakai untuk kurban.
(Syarhul Mumthi' 7/470)

[3] Cacat yang tidak berpengaruh pada hewan kurban
(boleh dijadikan untuk kurban) namun kurang sempurna.
Selain enam jenis cacat di atas atau cacat yang tidak lebih
parah dari itu maka tidak berpengaruh pada status hewan
kurban. Misalnya, tidak bergigi (ompong), tidak berekor,

bunting, atau tidak berhidung. Wallahu a'lam (Shahih Figih Sunnah,
2/373)

Keempat:

Usia bintang Qurban haruslah mencapai MUSINNAH.
Yaitu unta berusia 5 (lima) tahun, sapi berusia 2 (dua) tahun
dan kambing berusia 1 (satu) tahun, adapun domba boleh
walaupun 6 (enam) bulan.

Dari Jabir radhiyallahu anhu ia berkata, bahwa
Rasulullah #% bersabda;
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“Janganlah kalian menyembelih qurban kecuali berupa
Musinnah. Namun jika kalian kesulitan mendapatkannya,
maka sembelihlah domba yangjadz’ah.” (HR. Muslim : 1963).

Berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin
rahimahullah ;
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”(Yang dimaksud dengan) musinnah adalah hewan yang
telah mencapai usia tsaniyah atau lebih tua dari itu. Dan
jad’ah adalah usia yang kurang dari tsaniyah tersebut. Usia
tsaniyah untuk : Unta adalah telah genap berusia lima tahun,
Sapi adalah telah genap berusia dua tahun, Kambing adalah
telah genap berusia satu tahun, (Adapun) usia jaz’ah untuk
domba (kibasy) adalah : Domba kibasy telah genap berusia

Setengah tahun (6 bulan)" (TaIkhlshu Kitabu Ahkamil Udh-hlyﬂh wadz
Dzakah).
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Kelima :

Bagi yang mau berkurban maka dari mulai tanggal 1
Dzulhijjah tidak boleh mencukur rambut atau memotong
kuku sehingga binatang Qurbannya disembelih. Ini berlaku
bagi kepala keluarga saja yang mau berkurban.

Hal ini berdasarkan hadits dari Ummu Salamah

radhiyallahu anha, bahwa Nabi shalallahu alaihi wasallam
bersabda;
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"Jika telah masuk sepuluh hari (pertama bulan
Dzulhijjah) dan salah seorang di antara kalian hendak
menyembelih hewan qurban, maka hendaklah ia tidak
memotong rambut dan kulitnya sedikit pun.” (HR Muslim: 1977).

Dalam lafadz lain :

°
ﬁf/“'/

- (Z°% 7350 7. -7 o s ks
wbw\wYJWwQ»bm

-

$E\

@ 3 -
~ .
.M
*»
-

“Maka janganlah ia mengambil rambut dan kukunya
sedikit pun hingga ia berqurban.” (HR. Muslim : 1977).
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Imam Ibnu Qudamah rahimahullah berkata, "Siapa
yang melanggar larangan tersebut hendaknya minta ampun
kepada Allah dan tidak ada fidyah (tebusan) baginya, baik
dilakukan sengaja atau lupa (4l-Mughni11/96).

Keenam :

Penyembelihan hewan qurban dilakukan pada waktu
yang ditentukan Syari’at, yaitu dilakukan setelah Shalat 'Idul
Adh-ha (tanggal 10 Dzulhijjah) hingga tenggelam matahari
pada hari Tasyriq terakhir (tanggal 13 Dzulhijjah).

Barangsiapa yang menyembelih sebelum shalat, maka
ia harus menyembelih hewan qurban Ilain sebagai
penggantinya. Hal ini berdasarkan hadits dari Jundab bin
Sufyan radhiyallahu anhu, ia berkata;
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"Aku berhari raya Adh-ha bersama Rasulullah shalallahu
alaihi wasallam. Setelah beliau selesai shalat bersama
manusia, beliau melihat seekor kambing telah disembelih.
Maka beliau bersabda, "Barangsiapa menyembelih sebelum
shalat, hendaknya ia menyembelih seekor kambing (lagi)
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sebagai gantinya dan barangsiapa belum menyembelih,

hendaknya ia menyembelih dengan nama Allah.” (HR. Bukhari:
5242 dan Muslim : 1960)

Penyembelihan juga boleh dilakukan pada hari-hari
Tasyriq. Sebagaimana sabda Rasulullah shalallahu alaihi
wasallam ;
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"Seluruh hari Tasyriq adalah waktu penyembelihan
(qurb an)_" (HR. Ahmad dan Baihaqi: 19025. Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh

Al-Albani rahimahullah dalam Shahihul Jami’: 4537).

Ketujuh:
Penyembelihan harus sesuai Syari’at.

Diantara adab dan tata cara penyembelihan sesuai
syari’at yang perlu diperhatikan :

(1)-Jika hewan sembelihan berupa unta maka
hendaklah menyembelih dalam posisi berdiri dengan terikat
pada kaki kiri bagian depan, hal ini disitilahkan dengan An
Nahr, artinya menyembelih hewan dengan melukai bagian
tempat kalung (pangkal leher).

Allah 4¢ berfirman,
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Telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu bagian
dari syiar Allah, kamu memperoleh kebaikan yang banyak
padanya, maka sebutlah nama Allah ketika kamu
menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah terikat).

Kemudian apabila telah roboh (mati), maka makanlah... (@5.4l
Haj: 36)

Ibnu Abbas radhiallahu ‘anhuma berkata tentang ayat
diatas :
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(Untanya) berdiri dengan tiga kaki, sedangkan satu kaki kiri
depan diikat. Membaca Bismillah wallahu akbar Ya allah ini
dari Mu dan untuk Mu...(Tafsir Ibn Katsir untuk ayat ini)

Dari Jabir bin Abdillah radhiallahu ‘anhuma, beliau
mengatakan
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“Bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam dan
para sahabat menyembelih unta dengan posisi kaki kiri

depan diikat dan berdiri dengan tiga kaki sisanya. (HR Abu daud
: 1767 dan disahihkan Al-Albani).

Dari Ziyad bin Zubair ia berkata :
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Aku melihat Abdullah bin Umar -radhiyallahu
anhuma- mendatangi seseorang yang menderumkan
(mendudukan) untanya lalu menyembelihnya, ia berkata,
“Berdirikan dia kembali kemudian ikatkan sesuai dengan

sunnah Muhammad shalallahu alaihi wasallam” (HR Bukhari :
1713 dan Muslim : 1320)

(2)-Jika hewan sembelihan bukan unta maka cara
menyembelihnya adalah dengan membaringkan hewan
kurban kesisi badannya sebelah kiri, dan meletakan kakinya
diatas lehernya untuk mempermudah, lalu menyembelihnya
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bagian leher. Hal ini diistilahkan dengan Adz Dzabhu, yaitu
menyembelih hewan dengan melukai bagian leher paling
atas . Sebagaimana disebutkan dalam hadis dari Anas bin
Malik radhiallahu ‘anhu, beliau mengatakan,
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam berkurban
dengan dua ekor domba. Aku lihat beliau meletakkan
meletakkan kaki beliau di leher hewan tersebut, kemudian
membaca basmalah lalu bertakbir dan menyembelihnya
dengan tangannya" (HR. Bukhari dan Muslim).

Dari Aisyah -radhiyallahu anha- ia berkata :
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“Bahwasanya Rasulullah shalallahu alaihi wasallam
pernah menyuruh dibawakan dua ekor kambing kibas
bertanduk yang kaki, perut, dan sekitar matanya berwarna
hitam. Maka dibawakanlah hewan itu kepada beliau. Beliau
bersabda kepada 'Aisyah: "Wahai 'Aisyah, ambillah pisau.”
Kemudian bersabda lagi: "Asahlah dengan batu." 'Aisyah
melaksanakannya. Setelah itu beliau mengambil pisau dan
kambing, lalu membaringkannya, dan menyembelihnya
seraya berdoa: "Dengan nama Allah. Ya Allah, terimalah
(kurban ini) dari Muhammad, keluarganya, dan umatnya."
Kemudian beliau berkurban dengannya.

Tentang hadits diatas Imam As Syaukani rahimahullah
berkata :
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Didalam hadits tersebut menunjukan bahwasannya
dianjurkan untuk membaringkan hewan dan tidak
menyembelihnya dalam posisi berdiri atau duduk karena
hal itu lebih lembut baginya, Dan Kaum Muslimin sepakat
atas hal itu, membaringkan hewan disisi badannya yang
sebelah kiri karena akan memudahkan bagi yang
menyembelih dalam memegang pisau dengan tangan kanan

sementara tangan kiri memegang kepalanya” (Subulus Salam, As
Syaukani 2/531)

Imam An-Nawawi mengatakan,
~ o ¢ o7 - ,,oE’ _ o0 By ,g -
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S Gy A
Terdapat beberapa hadis tentang membaringkan
hewan dan kaum muslimin juga sepakat dengan hal ini.
Para ulama sepakat, bahwa cara membaringkan hewan yang
benar adalah ke sisi badannya yang kiri. Karena ini akan

memudahkan penyembelih untuk memotong hewan dengan

tangan kanan dan memegangi leher dengan tangan Kiri.
(Mausu’ah Fighiyah Kuwaitiyah, 21/197).

Penjelasan yang sama juga disampaikan Syekh Ibnu
Utsaimin. Beliau mengatakan, “Hewan yang hendak
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disembelih dibaringkan ke sebelah kiri, sehingga
memudahkan bagi orang yang menyembelih. Karena
penyembelih akan memotong hewan dengan tangan kanan,

sehingga hewannya dibaringkan di lambung sebelah kiri.
(Syarhul Mumthi’, 7/442).

(3)-Gunakan pisau atau golok yang setajam mungkin.
Semakin tajam, semakin baik. Ini berdasarkan hadis dari
Syaddad bin Aus radhiallahu ‘anhu, bahwa
Rasulullah #% bersabda,
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“Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuatihsan dalam
segala hal. Jika kalian membunuh maka bunuhlah dengan
ihsan, jika kalian menyembelih, sembelihlah dengan ihsan.
Hendaknya  kalian mempertajam  pisaunya dan
menyenangkan sembelihannya.” (HR Muslim).

(4)-Diantara adab menyembelih adalah agar tidak
mengasah pisau dihadapan hewan yang akan disembelih.
Karena ini akan menyebabkan dia ketakutan sebelum
disembelih. Berdasarkan hadis dari Ibnu Umar radhiallahu
‘anhuma,

41



rd

8l « U 33 (5 02 A 15 A I Sl
Sl = 318

“Rasulullah #% memerintahkan untuk mengasah pisau,

tanpa memperlihatkannya kepada hewan.” (HR Ahmad, Ibnu Majah
).

Dalam riwayat yang lain dari Ibnu Abbas radhiallahu
‘anhuma, ia berkata:
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Rasulullah shallallahu  ‘alaihi wa  sallam pernah
melewati seseorang yang meletakkan kakinya di leher
kambing, kemudian dia menajamkan pisaunya, sementar
binatang itu melihatnya. Lalu beliau bersabda: “Mengapa
engkau tidak menajamkannya sebelum ini ?! Apakah engkau

ingin mematikannya sebanyak dua kali?!.” (HR. Ath-Thabrani,
Mu’jamul Kabir 11/332 no : 11916).

(5)-Dianjurkan untuk menghadap kiblat saat
menyembelih, demikian juga mengarahkan hewan
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sembelihan ke arah kiblat. Hal ini berdasarkan hadits yang
diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah, dia mengatakan :
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“Nabi shalallahu alaihi wasallam menyembelih dua
kambing besar pada hari raya Kurban, Ketika menghadap
keduanya beliau mengucapkan, ‘Aku hadapkan wajahku
kepada Dzat yang telah menciptakan langit dan bumi, Agama
yang lurus dan aku bukanlah termasuk orang orang yang
menyekutukan Allah, Sesungguhnya shalatku, dan
menyembelihku, hidup dan matiku hanya untuk Allah Rabb
semesta alam, tiada sekutu bagi Nya dan dengan yang
demikianlah aku diperintah dan akulah yang pertama kali
berserah diri, Ya Allah sesungguhnya kurban ini dari Mu dan
untuk Mu, ya Allah inilah kurbannya muhammad dan
umatnya’, kemudian beliau membaca bismillah serta

bertakblr dan menyembellh" (HR Ibnu Majjah no: 3121, Abu Dawud no :
2795, Al Baihaqi 9/285, dan Ad Darimi, pentahqiq Sunan Ad Darimi mengatakan,
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‘Sanad hadits ini lemah namun haditsnya bisa diamalkan dengan adanya penguat

dari riwayat lain)

Dari Nafi’ ia mengatakan :
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“...Adalah Ibnu Umar beliau menyembelih Kurban
dengan tangannya (sendiri) dibariskannya dalam posisi
berdiri dan dihadapkannya ke arah kiblat kemudian

memakannya dan memberikannya kepada orang lain
makan” (HR Malik, al Muwatha no : 854)

Disebutkan dalam Mausu’ah Fighiyabh:
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Yang mau menyembelih hendaknya menghadap kiblat
demikian juga hewan yang disembelih dihadapkan ke kiblat
pada posisi tempat organ yang akan disembelih (lehernya)
bukan wajahnya. Karena itulah arah untuk mendekatkan
diri kepada Allah Ta’ala. Dan Ibnu Umar radhiyallahu
anhuma membenci memakan sembelihan yang tidak
dihadapkan ke arah kiblat dan tidak ada Sahabat yang
menyelisihi perbuatannya, dan telah shahih akan hal itu dari

Ibnu Sirin dan ]abir bin Zaid (Mausu‘ah Fiqhiyah Kuwaitiyah, 21/196,
lihat juga al Mughni 2/221).

Imam An Nawawi -rahimahullah- berkata :
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“Yang menyembelih menghadap kiblat demikian juga
menghadapkan hewan sembelihan ke arah kiblat hal ini
dianjurkan pada setiap sembelihan hanya saja pada
sembelihan Hadyu (saat haji atau umrah) dan pada
sembelihan Kurban lebih ditekankan anjurannya karena
menghadap kiblat dalam beribadah itu dianjurkan dan pada

sebagian ibadah hukumnya wajib...” (Al Majmu’ Syarah al Muhadzab,
An Nawawi 8/408)



(6)-Wajib membaca Tasmiyyah (bismillah)
bebarapa saat ketika akan menyembelih, Dan hal ini
hukumnya wajib, menurut pendapat yang kuat, berdasarkan
Firman Allah Ta’ala:

o) 885 T2 0 20 B T 18T 5

Janganlah kamu memakan binatang-binatang yang
tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya.
Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu
kefasikan. (@S. Al-An'am: 121).

Demikian juga Firman Allah Ta’ala :
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Maka makanlah binatang-binatang (yang halal) yang
disebut nama Allah ketika menyembelihnya, jika kamu
beriman kepada ayat-ayatNya. (@SAl An‘am : 118)

Dan berdasarkan Sabda Rasulullah % :
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“Selama mengalirkan darah dan telah disebut nama Allah

maka makanlah. Asal tidak menggunakan gigi dan kuku.” (HR-
Al Bukhari dan Muslim).

Imam Ibnu Qoyyim rahimahullah berkata :

Allah Ta’ala menjadikan binatang yang tidak disebut
nama Allah termasuk sembelihan yang fasik dan jelek. Tidak
ragu lagi bahwa menyebut nama Allah ketika menyembelih
akan memperbaguskannya mengusir Syaithan dari jiwa
orang yang menyembelih dan yang disembelih. Syaithan itu
berjalan pada peredaran darah yang ada pada binatang.
Apabila yang menyembelih menyebut nama Allah, maka
Syaithan akan keluar nersamaan dengan darah. Dan
sembelihannya menjadi enak dan halal. Bila tidak menyebut
nama Allah, maka yang jelek belum keluar” @1am ar Muwagiin,
Ibnu Qoyyim 2/118)

Penyebutan nama Allah (BISMILLAH) pada saat akan

menyembelih merupakan salah satu dari syarat syarat
penyembellhan hewan (AhkamuIAdhahl, syalkh Ibnu ‘Utsaimin hal,56-87)

Catatan:
Ada perbedaan pendapat dikalangan para ulama
tentang hukum menyebut nama Allah ketika menyembelih

kepada 3 pendapat.

Pertama:
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Madzhab Hanafi, Maliki serta pendapat yang masyhur
dalam madzhab Hanbali , hukumnya wajib namun kalau
meninggalkannya karena lupa mereka mebolehkannya
(menghalalkan sembelihannya). Dalilnya adalah Firman
Allah Ta’ala:

..wz;;g;m\;;\;x;@g@%%

Janganlah kamu memakan binatang-binatang yang
tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya.
Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu
kefasikan. (0S. Al-An‘am: 121).

Dan halalnya ketika lupa, berdalil dengan keumuman
riwayat :
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“Sesungguhnya Allah memaafkan umatku karena aku (apa
yang mereka lakukan) tanpa ada kesengajaan, lupa dan apa

yang mereka dipaksa untuk melakukannya.” (HR Ibnu Majah :
2039)

Kedua :
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Madzhab Syafi’iyyah dan salah satu riwayat dari Imam
Ahmad berpendapat hukumnya sunnah. Berdalil dengan
riwayat Ka’'ab bin Malik radhiyallahu anhu
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Telah menceritakan kepada kami Ismail berkata; telah
menceritakan kepadaku Malik dari Nafi' dari Laki-laki
Anshar dari Mu'adz bin Sa'd atau Sa'd bin Mu'adz ia
mengabarkan kepadanya, bahwa budak wanita Ka'b bin
Malik mengembalakan kambing di daerah Sal', lalu salah
satu kambingnya terkena sakit hingga ia pun
menyembelihnya dengan batu. Ketika Nabi shallallahu
'alaihi wasallam ditanya tentang hukum (daging

sembelihannya), beliau menjawab: "Makanlah." (HR Bukhari :
5505)

Dan juga berdalil dengan halalnya sembelihan ahlul
kitab dan mereka tidak menyebut nama Allah.
Sebagaimana Firman Allah Ta’ala :
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“Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik.
Makanan (sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu

halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi mereka...”.
(@S Al Maidah : 5)

Ibnu ‘Abbas radhiyallahu anhu berkata : makanan

ahlul kitab maksudnya sembelihan mereka (Shahih Bukhari Bab
sembelihan ahlul kitab, lihat juga Ftahul Bari, Ibnu hajar 9/637)

Ibnu Qudamah Al maqdisi rahimahullah berkata :
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Para ulama telah sepakat bahwa sembelihan Ahlukitab
halal berdasarkan firman Allah Ta’ala “dan makanan ahlul
kitab halal bagi kalian”, makanan maksudnya sembelihan, Al
Bukhari berkata, Ibnu ‘Abbas berkata, yang dimaksud
makanan mereka adalah sembelihan mereka, demikian juga
telah berkata Mujahid dan Qatadah, diriwayatkan juga yang
semakna dari Ibnu Mas’'ud, dan kebanyakan para ahli ilmu
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berpendapat membolehkan juga makan buruan ahli kitab”
(Al Mughni, Ibnu Qudamah 9/390)

Ketiga :

Madzhab Dzahiriyah berpendapat Syarat, maka tidak
bisa gugur karena sebab lupa, atau karena sebab tidak
disengaja, sebab tidak tahu apalagi meninggalkannya kalau
disengaja. Inilah juga pendapatnya Imam Malik dalam salah
satu riwayatnya demikian juga Imam Ahamd. Ini pulalah
yang dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan
muridnya Imam Ibnu Qoyyim , demikian pula Syaikh
Muhammad bin Shalih al ‘Utsaimin rahimahumullah.
Berdalil dengan keumuman ayat :
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Janganlah kamu memakan binatang-binatang yang
tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya.
Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu
kefasikan. (@s. Al-an'am: 121).

Rasulullah % besabda :
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“Selama mengalirkan darah dan telah disebut nama

Allah maka makanlah. Asal tidak menggunakan gigi dan
kuku.” (HR. Al Bukhari dan Muslim).

Syaikh  Muhammad bin Shalih al ‘Utsaimin
rahimahullah berkata :
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“Tidak ada perbedaan antara yang meninggalkan baca
bismillah saat menyembelih itu sengaja serta mengetahui
melakukannya atau lupa serta tidak tahu, berdasarkan
keumuman ayat ini. Juga karena Nabi shalallahu alaihi
wasallam menjadikan menyebut nama Allah itu sebagai
syarat dalam kehalalan penyembelihan, sementara syarat
itu tidak bisa gugur dengan sebab lupa atau tidak tahu. Oleh
karenanya jika melenyapkan nyawa hewan tanpa
mengalirkan darahnya karena lupa atau tidak tahu
(misalnya) maka tidaklah halal (karena mengalirkan darah
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ini syarat), demikian juga membaca bismillah (juga sayarat)
karena pembahasannya sama maka jangan dibedakan..”
(Talkhish Ahkam Al Udhiyyah wa Dzakah, syaikh al ‘Utsaimin, hal. 41)

(7)-Dianjurkan untuk membaca takbir (Allahu akbar)
setelah membaca basmalah. Hal ini sebagaimana
diriwayatkan dari Anas bin Malik radhiallahu ‘anhu,
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“Bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah
menyembelih dua ekor domba besar berbulu bagus
bertanduk, beliau meletakkan kakinya dilehernya lalu

menyembelihnya dengan tangannya, membaca bismillah

(8)- Dianjurkan Menyebut nama orang yang
berqurban, setelah membaca basmalah dan takbir.

Disunnahkan bagi orang yang akan menyembelih
hewan qurban untuk menyebut nama orang yang berqurban,
setelah membaca basmalah dan takbir, dengan
mengucapkan;
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"Dengan Nama Allah dan Allah Maha Besar, Ya Allah

terimalah, Ya Allah ini dariku (atau dari Fulan), dan dari
keluargaku (atau dan dari keluarganya).”

Atau mengucapkan;
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"Dengan nama Allah yang Mahabesar, Ya Allah dari-Mu

dan untuk-Mu dariku (atau dari Fulan)-” (Talkhishu Kitabu Ahkamil
Udh-hiyah wadz Dzakah).

Dari Jabir bin Abdillah radhiallahu ‘anhuma ia berkata,
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“Aku pernah shalat ‘iedul Adha bersama Rasulullah
shalallahu alaihi wasallam, ketika selesai shalat didatangkan



kepada beliau seekor domba. Kemudian Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam menyembelih dengan tangan beliau. Ketika
menyembelih beliau mengucapkan, ‘bismillah wallaahu
akbar, ini kurban atas namaku dan atas nama orang yang
tidak berkurban dari umatku.” (HR. Ahmad no : 14895).

Setelah membaca bismillah Allahu akbar, dibolehkan
juga apabila disertai dengan bacaan berikut: hadza minka wa
laka.” (HR. Abu Dawud, no. 2795) Atau hadza minka wa laka
‘anni atau ‘an fulan (disebutkan nama shohibul kurban).

Disunnahkan ketika menyembelih untuk berdoa
supaya qurbannya diterima oleh Allah sebagaimana
Rosululloh shalallahu alaihi wasallam mengucapkannya
ketika menyembelih;
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"Bismillah, Ya Alloh terimalah (qurban ini) dari Muhammad,
dari keluarga Muhammad, dan dari umatnya Muhammad"
lalu beliau menyernbelih. (HR. Muslim kitab al-Adhohi 19 darijalan Aisyah)

Dalam kitab al Mausu’ah al Fighiyyah al Kuwaitiyyah
disebutkan :
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“Para ulama Hanbali mengatakan, ‘Hendaklah yang
menyembelih membaca Bismillah dan Allahu Akbar. Dan
menyebut nama Allah itu hukumnya wajib saat ingat dan
mampu sementara bertakbir itu hukumnya sunnah. Telah
shahih riwayat dari Rasulullah shalallahu alaihi wasallam
apabila beliau menyembelih membaca Bismilla wallahu
akbar. Dalam hadits dari Anas bin Malik disebutkan, ‘Beliau
menyebut nama Allah dan bertakbir. Jika ditambahkan
ucapan Allahumma Hadza Minka Walak, Allahumma
taqabbal minni atau Taqabbal min Fulan (sebutkan nama
pekurban) maka hal ini baik, karena Nabi shalallahu alaihi
wasallam pernah didatangkan Kambing besar kepada beliau
untuk disembelih, maka beliaupun membaringkannya
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kemudian bersabda, ‘Allahumma Tagabbal min Muhammad
wa Aali Muhammad wa Ummati Muhammad, kemudian

beliau berkurban dengannya" (Al Mausu’ah al Fighiyyah al Kuwaitiyyah
5/101)

(9)-Pastikan bahwa bagian tenggorokan (saluran
pernafasan), kerongkongan (saluran makanan), dua urat
leher (kanan-kiri) telah pasti terpotong. Namun dalam
masalah ini Syekh Abdul Aziz bin Baz mengatakan :
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Bahwasanya penyembelihan yang sesuai syariat itu
ada tiga keadaan : Pertama : Terputusnya tenggorokan,
kerongkongan, dan dua urat leher. Ini adalah keadaan yang
terbaik. Jika terputus empat hal ini maka sembelihannya
halal menurut semua ulama. Kedua : Terputusnya
tenggorokan, kerongkongan, dan salah satu urat leher.
Sembelihannya benar, halal, dan boleh dimakan, meskipun
keadaan ini derajatnya di bawah kondisi yang pertama.
Ketiga : Terputusnya tenggorokan dan kerongkongan saja,
tanpa dua urat leher. Status sembelihannya sah dan halal,
menurut sebagian ulama, dan merupakan pendapat yang
lebih kuat dalam masalah ini. Dalilnya adalah sabda
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Selama mengalirkan
darah dan telah disebut nama Allah maka makanlah. Asal

tidak menggunakan gigi dan kuku.” (HR. Al Bukhari dan
Muslim). (Shalatul Mu’min, Syaikh Sa’id Al Qohthani, hal. 925)

Imam As Syafi’i rahimahullah berkata :
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“Kesempurnaan  penyembelihan ada  empat,
(memutuskan) Saluran nafas, saluran makanan dan dua urat
leher, dan minimal dianggap mencukupi ada dua yaitu

(memutuskan) saluran nafas dan makanan” (Kitab Al Um, As Syafi’i
2/259)
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Catatan:

Apabila penyembelihan sampai memotong leher
hewan tersebut, maka tidak mengapa. Berkata Ibnu 'Umar
dan Ibnu 'Abbas radhiyallahu anhuma
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"Apabila ia memotong lehernya, maka tidak mengapa.”
(Hadits ini dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani Irwa’ul Ghalil : 2543).

[6] Soal : Dimana tempat menyembelih kurban
sebaiknya ?

Jawab : Dibolehkan untuk menyembelih hewan qurban
ditempat manapun, mau dirumah, ditempat jagal sekalipun
namun yang lebih utama adalah melakukan penyembelihan
di tanah lapang tempat shalat ‘Idul ‘Adh-ha, agar orang-
orang mengetahui bahwa berqurban ketika itu sudah boleh
dilakukan. Diriwayatkan dari Ibnu 'Umar radhiyallahu
anhuma ia, berkata;

a3 55 g e i o 25 66

"Dahulu Rasulullah shalallahu alaihi wasallam
menyembelih hewan qurban di Mushalla (tanah lapang
tempat pelaksanaan Shalat ‘Ied).” (HR. Bukhari: 5232).
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[7] Soal : ‘Bagaimana cara membagikan daging kurban?

Jawab : Tidak ada ketentuan seberapa banyak daging
qurban yang harus dibagikan. Tetapi sebaiknya daging
qurban  tersebut;  sepertiga  dimakan, sepertiga
disedekahkan, dan sepertiganya sisanya disimpan.
Sebagaimana diriwayatkan dari Salamah bin Al-Akwa’
radhiyallahu anhu, bahwa Nabi shalallahu alaihi wasallam
bersabda;

S OE/ 023
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“Makanlah daging hewan qurban, berilah makan orang

lain dengannya dan simpanlah.” (HR. Bukhari: 5249).

Makna “memberi makan” mencakup sedekah untuk
para fakir miskin dan hadiah untuk orang kaya.

Namun seandainya seorang menyedekahkan seluruh
daging qurbannya, maka ini diperbolehkan. Berdasarkan
hadits dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu anhu, ia berkata;
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“Rasulullah shalallahu alaihi wasallam memerintahkan
kepadaku untuk mengurusi qurbannya, agar aku membagi-
bagikan (semua) dagingnya, kulitnya, dan pakaian (unta
tersebut) dan aku tidak diperbolehkan memberi suatu

apapun (upah) dari qurban kepada Jagalnya.” (HR. Bukhari: 1621
dan Muslim : 1317)

Diperbolehkan memberikan daging qurban kepada
orang kafir, selama orang kafir tersebut bukan merupakan
kafir harbi (orang kafir yang memerangi kaum muslimin).
Hal ini sebagaimana fatwa dari Lajnah Da’'imabh;

“Kita dibolehkan memberi daging qurban kepada
orang kafir mu’ahid baik karena statusnya sebagai orang
miskin, kerabat, tetangga, atau karena dalam rangka
menarik simpati mereka. Namun tidak dibolehkan
memberikan daging qurban kepada orang kafir harbi,
karena kewajiban kita kepada kafir harbi adalah
merendahkan mereka dan melemahkan kekuatan mereka.

Hukum ini juga berlaku untuk pemberian sedekah.” Fatwa
Lajnah Daimah, 1997).

Dianjurkan bagi orang yang berqurban agar memakan

daging qurbannya dan bersedekah dengannya. Allah Ta’ala
berfirman;
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"Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi
mereka dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari
yang telah ditentukan atas rezki yang Allah telah berikan
kepada mereka berupa hewan ternak. Maka makanlah
sebagian daripadanya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk
dimakan orang-orang yang sengsara dan fakir.” (@S- Al-Hajj : 28).

Diperbolehkan menyimpan daging qurban sampai
waktu yang lama, selama masih enak dimakan. Kecuali jika
qurban disembelih pada saat-saat kelaparan, maka tidak
boleh menyimpan daging qurban lebih dari tiga hari.
Berdasarkan hadits Salamah bin Al-Akwa’ radhiyallahu anhu,
Rasulullah #% bersabda;
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“Barangsiapa berqurban, maka tidak boleh ada daging
qurban yang masih tersisa dirumahnya setelah hari ketiga.”
Maka pada tahun berikutnya para sahabat bertanya, “Wahai
Rasulullah, apakah kami harus berbuat sebagaimana telah
kami lakukan pada tahun lalu?” Beliau bersabda, “Makanlah
daging hewan qurban, berilah makan orang lain dengannya,
dan simpanlah, karena pada tahun kemarin orang berada

dalam kesusahan, maka aku ingin kalian membantu mereka.”
(HR. Bukhari : 5249, lafazh ini miliknya dan Muslim: 1974).

[8] Seal : Bolehkah patungan untuk unta dan sapi lalu
berapa erang maksimalnya beleh berpatungan ?

Jawab : Seekor unta boleh patungan untuk tujuh orang
dan maksimal untuk sepuluh orang. Sedangkan seekor sapi

dapat digunakan patungan untuk tujuh orang. Dari Jabir
bin ’Abdillah radhiyallahu anhu berkata;
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"Kami pernah menyembelih bersama Rasulullah
shalallahu alaihi wasallam pada tahun Hudaibiyyah seekor

unta untuk tujuh orang dan seekor sapi untuk tujuh orang.”
(HR. Muslim : 1318).

Diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas radhiyallahu anhuma,
ia berkata;
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"Kami pernah bepergian bersama Nabi shalallahu
alaihi wasallam. Lalu tibalah hari raya qurban, kemudian
kami berpatungan (berserikat); seekor sapi untuk tujuh

orang dan seekor unta untuk sepuluh orang.” (HR. Tirmidzi: 905,
Ibnu Majah : 3131).

[9] Seal : Apakah binatang untuk kurban dan Aqigah itu
harus jantan atau boleh betina ?

Jawab : Diantara kesalahan sebagian kaum muslimin
adalah merasa tidak enak, merasa bersalah kalau berkurban
atau aqiqah dengan binatang yang betina, padahal
dibolehkan baik betina ataupun jantan, bahkan mungkin
betina yang gemuk lebih afdhal daripada jantan yang kurus.
Namun yang lebih utama adalah yang jantan.

Diriwayatkan dari Ummu Kurzin radhiyallahu anha ,
Rasulullah shalallahu alaihi wasallam bersabda;
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“Aqgiqah untuk anak laki-laki dua ekor kambing dan

anak perempuan satu ekor kambing. Tidak masalah jantan
maupun betina.” (HR. Ahmad : 27900. Hadits ini dishahihkan Syaikh Al-Albani

rahimahullah dalam Shahihul Jami’ : 4106).

Walaupun didalam hadits tentang masalah aqiqah
akan tetapi jenis dan kriteria binatang untuk berkurban
adalah sama dengan yang untuk aqiqah.

[10] Soal : Apakah berkurban itu untuk masing masing
orang atau cukup satu ekor untuk satu keluarga ?

Jawab : Kewajiban berkurban itu adalah satu ekor unta
atau sapi atau kambing itu untuk mewakili satu keluarga,
bukan kewajiban atas tiap tiap anggota keluarga.
Diriwayatkan dari Abu Ayyub Al-Anshari radhiyallahu anhu,
ia berkata;
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"Pada zaman Rasulullah shalallahu alaihi wasallam ada
seseorang yang berqurban seekor kambing untuk dirinya
dan keluarganya. Mereka memakan (daging qurban mereka)

dan mereka memberi makan (orang lain).” (HR Tirmidzi : 1505,
Ibnu Majah : 3147. Hadits ini derajatnya hasan shahih).

Rasulullah #% juga bersabda :
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“Wahai sekalian manusia sesungguhnya atas tiap satu

keluarga dalam tiap tahunnya wajib berkurban” (HR Abu Dawud,
Shahih Abu Dawud : 3487)

Imam Ibnu Qoyyim -rahimahullah- berkata :
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“Dan diantara bentuk petunjuk Nabi shalallahu alaihi
wasallam (dalam berkurban) adalah bahwa satu kambing
mencukupi untuk seseorang dan Keluarganya walaupun
jumlah anggota keluarganya banyak sebagaimana Atho bin
Yasaar telah berkata, “Aku bertanya kepada Abu Ayyub Al
Anshari , bagaimana berkurban pada zaman Rasulullah
shalallahu alaihi wasallam ? maka dia menjawab “Dahulu
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jika seseorang berqurban seekor kambing maka
mencukupi untuk dirinya dan keluarganya. Mereka
memakan (daging qurban mereka) dan mereka memberi
makan (orang 1ain)_" (Zaadul Ma’aad, Ibnu Qoyyim 2/295)

[11] Soal : Apakah boleh kalau kita berqurban atas nama
erang tua atau kerabat kita yang telah meninggal ?

Jawab : Masalah bolehnya insya Allah boleh karena ada
sebagian ulama yang membeolehkan dimana mereka
menyamakan kurban untuk mayit dengan sedekah atas
nama mayyit.

Imam Tirmidzi rahimahullah berkata :
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“Sungguh sebagian ulama membolehkan berkurban
atas nama mayyit, dan sebagian yang lain tidak
membolehkan. Imam Ibnul Mubarak mengatakan, Aku lebih
suka bersdekah atas nama mayyit daripada berkurban atas
namanya”

Akan tetapi yang kuat dalam masalah ini adalah bahwa

berkurban atas nama mayyit tidaklah perlu di lakukan
kecuali jikalau Mayyit berwasiyat sebelumnya untuk
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berkurban, adapun jika tidak maka tidak perlu
melakukannya karena beberapa alasan :

1. Berkurban disyari’atkan itu kepada orang yang hidup, dan
itu pula yang diparaktekkan oleh Rasulullah shalallahu
alaihi wasallam.

Syaikh  Muhammad Ibnu Utsaimin  rahimahullah
mengatakan, “Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam memiliki beberapa anak laki-laki dan perempuan,
beberapa orang istri, dan kerabat dekat yang beliau cintai,
yang meninggal dunia mendahului beliau. Namun Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam tidak pernah berkurban secara
khusus atas nama salah satu diantara mereka. Beliau tidak
pernah berkurban atas nama pamannya Hamzah, atau atas
nama istri beliau Khadijah atau istri beliau Zainab binti
Khuzaimah, tidak pula untuk tiga putrinya dan anak-
anaknya radliallahu 'anhum. Andaikan ini disyariatkan,
tentu akan dijelaskan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam, baik dalam bentuk perbuatan maupun ucapan. Oleh
Karena itu, hendaknya seseorang berkurban atas nama
dirinya dan keluarganya. (Syarhul Mumthi', 7:287).

2-Rasulullah shalallahu alaihi wasallam menganjurkan
sedekah atas nama mayyit tapi tidak menganjurkan
berkurban.

3. Rasulullah dan para sahabat tidak melakukannya, maka

seandainya perkara ini baik tentunya mereka adalah kaum
yang telah terlebih dahulu melakukannya.
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Meskipun demikian, Syekh Muhammad bin Shalih Al-
Utsaimin -rahimahullah- tidaklah menganggap bentuk
berkurban secara khusus atas nama mayit sebagai
perbuatan bid'ah. Beliau mengatakan, “Sebagian ulama
mengatakan, berqurban secara khusus atas nama mayit
adalah bid'ah yang terlarang. Namun vonis bid'ah di sini
terlalu berat, karena keadaan minimal yang bisa dikatakan
bahwa kurban atas nama orang yang sudah meninggal
termasuk sedekah. Dan terdapat dalil yang shahih tentang
bolehnya bersedekah atas nama mayit” (Syarhul Mumthi’, 7/287)

[12] Soal : ‘Bolehkah kita memberi upah tukang jagal
dengan daging Kurban ?

Jawab : Tidak boleh dan ini termasuk bentuk menjual
sesuatu dari daging kurban yang terlarang.

Oleh karenanya upah harus diambil dari uang kita
sendiri bukan diambil dari daging kurban. Adapun member
hadiyah kepada tukang jagal maka ini dibolehkan, asal
bukan sebagai upah.

Ali bin Abi Thalib radhiyallahu anhu berkata;
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“Rasulullah shalallahu alaihi wasallam memerintahkan
kepadaku untuk mengurusi qurbannya, agar aku membagi-
bagikan (semua) dagingnya, kulitnya, dan pakaian (unta
tersebut) dan aku tidak diperbolehkan memberi suatu
apapun dari qurban kepada penyembelihnya.” Lalu Ali
radhiyallahu anhu berkata, “Kami memberinya (upah) dari
apayang kami miliki.” (HR. Bukhari: 1621 dan Muslim : 1317)

Termasuk tidak boleh menjual sesuatupun dari
binatang kurban hingga kulitnya sekalipun.
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“Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu ia berkata,
“Telah bersabda Rasulullah shalallahu alaihi wasallam
“ Barang siapa yang menjual kulit binatang kurban maka

tldak ada kurban baglnya" (HR Al Baihaqi, Sunan Al Kubra No : 19233, Di
shahihkan oleh Syaikh Al Albani rahimahullah , Shahih At Targhib Wat Tarhib hal.

455)

[13] Seal : Mana yang afdhal didalam berkurban, apakah
kita menyembelih sendiri atau kita wakilkan ke orang lain?

Jawab : Ibadah kurban adalah bentuk ibadah yang
dengannya seseorang bertagarub kepada Allah, maka
hukum asalnya lebih utama untuk melakukannya sendiri,
termasuk dalam masalah berkurban ini, sebagaimana
Rasulullah shalallahu alaihi wasallam pun menyembelih
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sendiri, akan tetapi sebagaimana hadits Ali bin Abi Thalib
diatas dimana Rasulullah shalalahu alaihi wasallam
mewakilkan kepada Ali radhiyallahu anhu , yang
menunjukan bolehnya diwakilkan.

Dari Anas bin Malik ia berkata :
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“Rasulullah shalallahu alaihi wasallam berkurban
dengan dua ekor kambing kibasy yang putih ada hitamnya,
bertanduk, beliau menyembelihnya sendiri menyebut nama

Allah dan bertakbir, beliau meletakan kakinya di lambung
keduanya” (HR Bukhari Muslim)

Imam Al Bukhari rahimahullah berkata :

“Abu Musa (Al Asy’ary) memerintahkan putrinya (yang

berkurban) untuk menyembelih dengan tangan mereka
sendiri” (Fathul Bari, Ibnu Hajar Al Asqolani 10/19)

[14] Soal : ‘Bolehkah niat ‘Kurban sekalian Aqigah karena
waktunya bersamaan ?
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Jawab : Ada dua pendapat dikalangan para ulama
antara yang membolehkan dan tidak membolehkan.

Pendapat yang tidak membolehkan menggabungkan
niat antara aqiqah dengan berqurban adalah madzhab
Maliki dan Madzhab Syafi’'l, demikian juga salah satu riwayat
dari imam Ahmad.

Alasan mereka adalah karena beda jenis ibadah agiqah
dengan berqurban. Dan juga sebabnya berbeda yaitu sebab
kelahiran anak dan sebab karena idul adha.

Al Haitami -rahimahullah- berkata :
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“Yang Nampak didalam perkataan para wulama
Madzhab (syafi'iyyah) bahwasanya kalau seseorang berniat
kurban dan aqiqah sekaligus, maka tidaklah teranggap satu
dari keduanya, inilah yang Nampak, karena masing masing
dari keduanya adalah ibadah yang sunnah yang memiliki
tujuan (yang berbeda)” (Tuhfatul Muhtaj, syarah Al Minhaj 9/371)

Pendapat yang kedua membolehkan menggabungkan
niat berqurban dengan aqiqah, inilah madzhabnya salah
satu riwayat dari Imam Ahmad, demikian juga madzhab
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Hanafi, Al Hasan Bashri, Muhammad Bin Sirin, Qatadah dan
yang lainnya.

Alasan mereka adalah bahwa berkurban dan agiqah itu
sama sama bentuk tagarub kepada Allah dengan cara
menyembelih maka satu sama lain kedudukannya sama,
sebagaimana shalat tahiyyatul masjid menjadi gugur bagi
orang yang langsung mau shalat fardlu

Al Hasan Bashri -rahimahullah- berkata :
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“Apabila berkurban (niat) atas nama kelahiran anak
maka mencukupl darl aqlqah" (HR Ibnu Abi Syaibah, Al Mushanif 5/534)

Pendapat yang rojih (kuat) insya Allah adalah
pendapat yang pertama yaitu tidak boleh digabungkan
antara aqiqah dengan berkurban karena jenis dan sebab
ibadahnya berbeda walaupun sama sama menyembelihnya
wallahu A’lam.

[15] Seal : Sebutkan hadits hadits tidak shahih atau palsu
seputar hukum berkurban.

Jawab : Diantara hadits hadits yang tidak shahih

(lemah) bahkan hadits palsu tentang berkurban yang
masyhur di masyarakat :
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Hadits pertama :
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Dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu, ia berkata,
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

Perbaguslah hewan qurban kalian, karena dia akan

menjadi tunggangan kalian melewati shirath” (HR Ad Dailami,
Musnad Al Firdaus : 268, Silsilah Adh Dha’ifah : 74).

Demikian pula dengan lafadz yang lain yang tidak ada
asal usulnya :
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“Perbesarlah hewan qurban kalian, karena dia akan menjadi
tunggangan kalian melewati shirath”

Al Hafidz Ibnu Hajar Al Asqalani -rahimahullah-
setelah membawakan hadits ini beliau berkata,
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“aku tidak pernah melihat (sanad) nya. Hadits ini ada di Al
Wasith (karya Al Ghazali) dan kedua hadits tersebut ada di
An Nihayah (karya Al Juwaini). Mereka mengatakan tentang
maknanya: ‘bahwa hewan kurban akan menjadi tunggangan
bagi orang yang berkurban’. Juga ada yang mengatakan
maknanya, ia akan memudahkan orang yang berkurban
untuk melewati shirath. Ibnu Shalah berkata: ‘hadits ini

tidak dikenal, dan sepengetahuan saya tidaklah shahih"™
(Talkhis Al Habir, 2364).

Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani -

rahimahullah- mengatakan, “tidak ada asal-usulnya dengan
lafadz ini” (Silsilah Adh Dha’ifah no 74).

Hadits kedua :
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“Dari Ibnu Abbas ia berkata, “Rasulullah -shalallahu alaihi
wasallam- bersabda pada hari raya idul adha, ‘“Tidaklah anak
Adam pada hari ini ( hari raya Adha) mengerjakan (amalan)
yang lebih baik dari menumpahka darah (qurban), keculai

menyambung persaudaraan yang terputus” (HR Thabrani, al Kabir
no : 10948, Silsilah Adh Dha’ifah, no 525)

Hadits ketiga :
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Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah -shalallahu alaihi
wasallam-  bersabda, “Tidaklah seorang manusia



mengerjakan satu pekerjaan pada hari qurban yang lebih
dicintai oleh Allah Ta’ala daripada menumpahkan darah
(menyembelih qurban-pen). Sesungguhnya qurban itu akan
datang pada hari qiyamat dengan tanduk-tanduknya, bulu-
bulunya dan kuku-kukunya. Dan sesungguhnya darah itu

berada di satu tempat disisi Allah sebelum Maka

Hadits keempat :
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Mdfaj\ J.b.:

“Dari Zaid bin Argam ia berkata, “Para sahabat
Rasulullah shalallahu alaihi wasallam bertanya, Wahai
Rasulullah bagaimana (kedudukan) Qurban ? Maka beliau
menjawab, Qurban adalah sunnah Ibrahim bapak kalian,
mereka bertanya :” Apakah yang kami dapatkan padanya?”
Beliau menjawab :” Pada setiap helai rambut ada satu
kebaikan,” mereka bertanya : “ Bagaiaman dengan bulu?”

beliau menjawab: “Pada setiap helai rambut dari bulu ada
satu kebaikan” (HR Ibnu Majah : 3127, Silsilah Adh Dha’ifah : 527)
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Hadits kelima :
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“Dari Imran bin Husain berkata, Rasulullah shalallahu
alaihi wasallam bersabda, Hai Fathimah, berdirilah ,
saksikanlah hewan kurbanmu! karena sesungguhnya pada
tetesan darahnya yang pertama, seluruh dosa yang telah
engkau lakukan akan diampuni lalu bacalah (yang artinya)
sesungguhnya shalatku dan kurbanku hidup dan matiku
hanyalah milik Allah Rabbul ‘alamin, aku tidak
menyekutukan Nya dan terhadap yang demikian akau

diperintah, serta aku adalah diantara yang pertama berserah
diri.” (HR Thabrani, Al Ausath : 2509, Silsilah Adh Dha’ifah : 528)

Hadits keenam :
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“Dari Abdullah bin Hasan bin Hasan dari bapaknya dari
kakeknya berkata, Rasulullah shalallahu alaihi wasallam
bersabda, “Barang siapa yang menyembelih korban dengan
jiwa yang senang terhadap (qurban itu), dan dengan
mengarhapkan (pahala) terhadap hewan qurbannya, maka

hewan itu sebagai dinding dari neraka untuknya. (HR Thabrani,
al Kabir : 2736, Silsilah Adh Dha'’ifah : 529)

Hadits ketujuh :
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“Dari Ali dari Nabi -shalallahu alaihi wasallam-
bersabda, “Wahai manusia, hendaklah kalian menyembelih
qurban, dan berharaplah pahala dengan darahnya, karena
sesungguhnya walaupun darah itu jatuh di tanah, akan
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tetapi sesungguhnya darah itu jatuh di dalam wadah milik
Allah”. (HR Thabrani, Al Ausath : 8319, Hadist ini palsu, Al-Haitsami berkata : “

Diriwayatkan oleh At-Thabrani di dalam Al-Ausath, dan dalam sanadnya ada ‘Amr bin
Hushain Al'Uqaili dan dia adalah orang yang hadistnya di tinggalkan” (Lihat: Silsilah
Adh Dha’ifah, No. 530).

Hadits kedelapan :
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“..Sesungguhnya hewan qurban yang paling utama

adalah yang paling mahal dan paling gemuk...” (HR Ahmad 3/424
no 15494, Silsilah Adh Dha’ifah no 1678).

Dan masih banyak lagi hadits hadits lemah bahkan
palsu lainnya terkait masalah berkurban. Wallahu a’lam. []
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MARAJT’

1. Al Quranul Karim dan terjemahnya

2. Sunan Abi Dawud, Abu Dawud Sulaiman bin Al-
Asy’ats bin Amru Al-Azdi As-Sijistani.

3. Sunan Ad-Daraquthni, ‘Ali bin ‘Umar bin Ahmad bin
Mahdi bin Ad-Daraquthni.

4. Sunan Ad-Darimi, ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman bin
Al-Fadhl bin Baharim Ad-Darimi.

5. Sunan An-Nasa’i, Ahmad bin Syu’aib An-Nasa'i.

6. Sunan Ibni Majah, Muhammad bin Yazid bin
‘Abdillah Ibnu Majah Al-Qazwini.

7. Sunanul Baihaqil Kubra, Ahmad bin Husain bin ‘Ali
bin Musa Al-Baihaqi.

8. Tafsirul Qur-anil ‘Azhim, Abul Fida’ Ismail bin Amr
bin Katsir Ad-Dimasyqi.

9. Durus Wa Masaail Fighiyah, Ibrahim bin Abdullah
Saif Al Mazru'i

10. Shalatul Mu’min, Sa’id bin Wahaf al Qahthani

11. Talkhish Ahakam Al Udhiyyah, Muhammad bin
Shalih Al ‘Utsaimin

12. Tanwirul ‘Ainain bi Ahkam al Adhahi wal ‘ladain,
Syaikh Abul Hasan Musthafa As Sulaimani.

13.Al-Wajiz  fi  Fighis Sunnah  wal Kitabil
Aziz, ’Abdul 'Azhim bin Badawi Al-Khalafi.

14. Shahih Muslim, Muslim bin Hajjaj An-Naisaburi.

15. Shahihul Jami’ish Shaghir, Muhammad Nashiruddin
Al-Albani.

16. Shahih Fighis Sunnah, Abu Malik Kamal bin Sayyid
Saalim.

17. Silsilah al Ahadits Ad Dha’ifah wal Maudhu’ah,
Muhammad Nashiruddin Al Albani
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18. Majmu’ Al Fatawa, Ibnu Taimiyyah.

19. Tafsir Al Qurthubi, Muhammd bin Ahmad al
Qurthubi

20. Umdatul Ahkam min Kalami Khairil Anam,’Abdul
Ghani Al-Maqdisi.



